V.1.

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari penelitian ini, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Sesuai analisis menggunakan MKJI didapatkan Kinerja ruas Jalan Raya
Karangjati dengan V/C Ratio 0.522 dan kecepatan 35,378 km/jam,
kinerja ruas Jalan Raya Balamoa dengan V/C Ratio 0,348 dan kecepatan
37,489 km/jam, Kinerja ruas Jalan Raya Tim Balamoa dengan V/C Ratio
0,269 dan kecepatan 28,531 km/jam, Kinerja ruas Jalan Raya
Purbayasa dengan V/C Ratio 0,363 dan kecepatan 29,312 km/jam.

2. Sesuai analisis menggunakan MKIJI didapatkan Kinerja simpang
bersinyal Pasar Balamoa adalah untuk masing masing pendekat
memiliki DS>0,6 dengan tundaan >20 detik. Maka untuk waktu tempuh
sepanjang 2700 meter ke arah utara diperlukan 0,0746 jam dengan
kecepatan perjalanan rata -rata 36,088 km/jam, ke arah selatan
diperlukan 0,0731 jam dengan kecepatan perjalanan rata — rata 36,778
km/jam, dengan waktu tempuh sepanjang 5600 meter ke arah timur
diperlukan 0,1982 jam dengan kecepatan 28,699 km/jam, dan kearah barat
diperlukan 0,1891 dengan kecepatan 29,445 km/jam.

3. Sesuai analisis menggunakan metode Vissim menggunakan waktu apill
kondisi eksisting didapatkan tundaan 24.9 m, panjang antrian 8.1 m,
dan tingkat pelayanan C, Lalu dengan kondisi apill yang sudah
dioptimalkan didapatkan tundaan 18.8 m, panjang antrian 6.2 dan

tingkat pelayanan B.

4. Kebutuhan pada ruas jalan Raya Karangjati adalah peningkatan lebar

efektif jalan dengan lebar minimal 4 meter pada masing — masing lajur
jalan dan menghilangkan kendaraan yang parkir dan berhenti di bahu
jalan sehingga dapat mengurangi tundaan, dan meningkatkan tingkat
pelayanan jalan, serta dengan mengoptimalkan waktu apill mangikuti

fase pada simpang 4 bersinyal.

101



V.2,

5. Dengan penerapan rekayasa lalu lintas pada ruas jalan diantaranya
larangan parkir dan stop untuk kendaraan roda 4 atau lebih pada
pukul 06.00 — 17.00 WIB dan optimalisasi dapat meningkatkan kinerja
lalu lintas. Sesuai analisis menggunakan MKJI didapatkan Pada ruas
jalan terjadi peningkatan kinerja lalu lintas yaitu pada ruas Jalan Raya
Karangjati V/C Rasio menjadi 0,436 dan kecepatan perjalanan rata -
rata menjadi 48,131 km/jam, Jalan Raya Balamoa V/C Ratio menjadi
0,348 dan kecepatan 46,799 km/jam, Jalan Raya Tim Balamoa V/C
0,291 dan kecepatan 38,461 km/jam dan Jalan Raya Purbayasa V/C
Ratio menjadi 0,37 dengan kecepatan 36,892 km/jam.

6. Penerapan rekayasa pada simpang. diantaranya dengan larangan
berhenti mendekati pendekat mulut simpang dan pelebaran jalan pada
masing-masing pendekat serta mengoptimalkan waktu siklus dengan
tetap menggunakan 2 fase dapat meningkatkan kinerja pada pendekat
utara atau Jalan Raya Karangjati dengan tundaan 6.5 detik, sehingga
tingkat pelayanan meningkat menjadi B. Sehingga untuk kinerja
jaringan jalan Raya Karangjati dapat diperoleh untuk waktu tempuh
sepanjang 2700 meter meningkat untuk ke arah selatan menjadi 0,0558
jam dengan kecepatan 48,309 km/jam dan untuk ke arah utara 0,0581
jam dengan kecepatan 46,619 km/jam.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis diperlukan saran sebagai bahan pertimbangan

sebagai solusi penanganan pada Jalan Raya Karangjati sebagai berikut :

1. Dishub Kabupaten Tegal

a. Perlu dilakukannya penerapan dari usulan — usulan yang telah
dilakukan guna meningkatkan kinerja lalu lintas pada ruas Jalan
Raya Karangjati.

b. Pengoptimalan waktu siklus APILL, namun jika pengoptimalan
waktu siklus belum terlalu signifikan bisa dengan pengubahan fase
APILL dari 2 fase menjadi 3 fase untuk mengurangi tingkat
keseriusan konflik dan meningkatkan kinerja lalu lintas.

c. Penambahan beberapa rambu seperti rambu dilarang parkirdan
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pengurangan beberapa rambu yang sudah tidak layak digunakan.
Pengalihan kendaraan yang parkir on street ke ruang parkir yang
lebih aman dan nyaman dengan disediakan lahan di dekat pasar

supaya tidak mengganggu pengguna jalan lain.

Perbaikan penempatan Penerangan Jalan Umum supaya tidak

terlalu jauh antar PJU.

2. Dinas Pekerjaan Umum

a. Melebarkan jalan untuk meningkatkan kinerja ruas jalan dan
meningkatkan status jalan menjadi provinsi maka perlu dilebarkan.
b. Memperbaiki jalan yang rusak seperti jalan berlubang, jalan
bergelombang.
c. Perlu adanya pelapisan marka yang sudah memudar warnanya.
d. Memberikan marka dilarang berhenti di tepi jalan.
3. POL PP

Bekerja sama antar instansi, dinas perhubungan beserta kepolisian

untuk melaksanakan pengawasan dan ketegasan hukum dalam

pelaksanaan kegiatan manajemen dan rekayasa lalu lintas terkait

sarana maupun prasarananya, contohnya penegakan hukum bagi

kendaraan yang melanggar rambu lalu lintas dan berjualan pada badan

jalan.
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